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ABSTRAK 

 

Sally Nabila (2024): Tinja.uan Fiqih M.uamalah Terhadap Praktik J.ual Beli 

Prod .uk Kosmetik Yang Telah Dib .uka Segelnya (Studi 

Kasus Di Kecamatan Bangkinang, Kabupaten 

Kampar). 

 

Pen.ulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh praktik j .ual beli prod .uk 

kosmetik yang dib .uka segelnya di kecamatatan Bangkinang. Berdasarkan 

pengamatan pen.ulis bahwa prod .uk yang masih bar .u sebel .um diperj .ual beli kan 

kepada pelanggan akan dib .uka dan diambil sedikit sampelnya .unt .uk diperlihatkan 

kepada pelanggan pada saat memilih prod .uk dan apabila prod .uk yang telah 

dib .uka tadi tidak jadi dibeli maka akan dij .ual kepada pelanggan selanj .utnya. 

Berdasarkan hal terseb .ut pen.ulis tertarik .unt .uk melak.ukan penelitian dan 

memperoleh kepastian h .uk.um mengenai praktik berm .uamalah dalam j .ual beli 

prod.uk kosmetik yang dib .uka segelnya. 

Adap.un r.um .usan masalah dalam penelitian ada d .ua yai .u pertama 

bagaimana praktik j .ual beli prod .uk kosmetik yang dib .uka di Bangkinang dan 

yang ked .ua bagaimana tinja .uan fiqih m .uamalah terhadap praktik j .ual beli prod .uk 

kosmetik yang dib .uka di Bangkinang. 

Jenis penelitian yang dig .unakan dalam penelitian ini ialah penelitian 

lapangan yang berlokasi di Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar dengan 

informan penelitian berj .umlah 9 orang yait .u 4 orang penj .ual dan 5 orang pembeli. 

S .umber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari s .ubjek penelitian yakni 

penj .ual dan pembeli di toko Menara Kosmetik Bangkinang sedangkan s.umber 

data sek.under diambil dari Al-Q.ur‟an, kitab dan b .uk.u-b.uk.u yang memiliki kaitan 

dengan penelitian. Terdapat tiga metode yang dig.unakan dalam penelitian ini yait .u 

observasi, wawancara dan dok .umentasi. Adap.un dalam menganalisa data 

penelitian mengg.unakan metode deskriptif k.ualitatif. 

Hasil penelitian men .unj .ukkan bahwa praktik j .ual beli prod .uk kosmetik 

yang dib .uka di Kecamatan Bangkinang bertentangan dengan ajaran Islam sebab 

dalam praktiknya terdapat .uns.ur gharar dari segi k.uantitas karena tidak sem .ua 

prod.uk yang dib .uka jadi dibeli oleh pelanggan pertama dan akan dij .ual kepada 

pelanggan selanj .utnya sehingga hal terseb .ut dikhawatirkan akan menimb .ulkan 

perselisihan dan ker.ugian dari ked.ua pihak, yait .u penj .ual dan pembeli.   

 

Kata k .unci: J.ual beli, Gharar, Perspektif Fiqih M .uamalah 
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BAB I 

PENDAH.UL .UAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai pedoman hid .up, Islam mengat .ur setiap aspek kehid .upan 

man.usia melal .ui h.uk.um Islam ata.u syariat. Syariat Islam mencak .up tiga 

tema .utama, yait .u interaksi man .usia dengan t .uhan sang pencipta, interaksi 

man.usia dengan dirinya sendiri, dan interaksi man .usia dengan sesama 

man.usia. Dalam persoalan ekonomi, Islam hanya mengat .ur pada 

persoalan .um .um dan garis besar saja, t .uj .uannya .unt .uk menciptakan pel .uang 

bagi pengembangan kegiatan perekonomian di masa depan
1
. 

M.uamalah didefinisikan sebagai s .uat .u at .uran yang mengat .ur tentang 

interaksi antara sat .u man.usia dengan man.usia lainnya. Persoalan m .uamalah 

sangat erat kaitannya dengan kehid .upan man.usia, hal terseb .ut karena man .usia 

sebagai makhl .uk sosial tent .u tidak akan mamp.u .unt .uk hid .up sendiri dan 

memerl .ukan pertolongan dari man.usia lainnya. Sedangkan fiqih m .uamalah 

adalah seb.uah ilm .u yang membahas mengenai akad, at .uran dan tata cara 

man.usia dalam melaksanakan t .ukar-men.ukar yang diperbolehkan dalam Islam 

dan man.usia har.us mentaatinya.
2
. 

 Ada berbagai macam bent .uk kegiatan ekonomi yang dibahas dalam 

kajian fiqih m.uamalah diantaranya yait .u persoalan tentang j .ual beli ata .u 

                                                           

1
 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), h. 4 

2
 Prillia Kurnia Ningsih, Fiqh Muamalah, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2021), Cet. 

1, h. 10 
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perdagangan. J .ual beli mer.upakan kegiatan perdagangan dengan t .uj .uan .unt .uk 

memperoleh ke.unt .ungan.  

J.ual beli dapat diartikan sebagai bent .uk t .ukar men.ukar ses .uat .u dengan 

ses.uat .u lainnya. Kata j .ual memiliki makna adanya perb .uatan menj .ual yang 

dilak.ukan oleh penj .ual sedangkan kata beli memiliki arti bahwa ada kegiatan 

membeli yang dilak .ukan oleh pembeli. Hal terseb.ut men.unj .ukkan adanya d .ua 

kegiatan dalam sat .u peristiwa yait .u kegiatan menj .ual dan j .uga kegiatan 

membeli.
3
.  

Dalam ajaran agama Islam, h .uk.um j .ual beli pada dasarnya ialah 

diperbolehkan. J.ual beli har.us berlandaskan atas rasa s.uka dengan s.uka, rela 

dengan rela, tidak boleh ada rasa terpaksa dari salah sat .u pihak yang 

melak.ukan j .ual beli. Ses.uai dengan Firman Allah dalam s.urah An-Nisa‟ [4] : 

29 berik.ut: 

 ٍَ ْٚ اَ انَّزِ ٰٓاَُّٚٓ ٍْ تشََاضٍ ٚ  ٌَ تجَِاسَةً ػَ ْٕ ٌْ تكَُ ٰٓ اَ ُْٛكَُىْ باِنْباَطِمِ الََِّ انكَُىْ بَ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لََ تأَكُْهُ ْٕ يَُُ ا 

ا ًً ْٛ ٌَ بكُِىْ سَدِ َ كَا
ٌَّ اّللّ  َْفضَُكُىْ ۗ اِ ا اَ ْٰٕٓ ُ لََ تمَْتهُ َٔ ُْكُىْ ۗ   يِّ

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kam .u saling memakan 

harta sesamam .u dengan jalan yang batil (tidak benar), kec .uali dalam 

perdagangan yang berlak .u atas dasar s .uka sama s .uka di antara kam .u. 

Dan janganlah kam .u memb.un.uh dirim .u. S .ungg.uh, Allah Maha 

Penyayang kepadam .u.
4
” 

  

Dalam melaksanakan j .ual beli har.us didasarkan pada prinsip-prinsip 

yang ses .uai dengan syariat Islam diantaranya ialah keta.uhidan, kehalalan, 

maslahah, kebebasan dalam melak .ukan transaksi, kerja sama, keadilan, 

                                                           

3
 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Op.Cit., h. 139 

4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna, (Jakarta Pusat: Beras, 

2014), h. 83 
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amanah serta har.us terhindar dari segala bent .uk j .ual beli yang tidak 

diperbolehkan dalam Islam.  

J.ual beli halal ialah segala bent .uk bisnis ata.u transaksi j.ual beli yang 

tidak mengand .ung dan melibatkan persoalan yang diharamkan men .ur.ut 

syariat Islam baik dari sisi perb .uatan ma.up.un dari sisi benda
5
. Terdapat 

berbagai jenis praktik j .ual beli yang sering dilak .ukan man.usia dalam 

kehid .upan sehari-hari diantaranya ialah j .ual beli prod.uk kosmetik.  

Kosmetik mer.upakan s .uat .u bahan yang dipakai pada anggota t .ub.uh 

man.usia bagian l .uar yang memiliki t.uj .uan .unt .uk merawat, melind .ungi serta 

dapat membersihkan anggota t .ub.uh. Sedangkan bahan kosmetika ialah s.uat .u 

bahan ata.u camp .uran bahan yang diperoleh dari alam ata.u sintetik, adap.un 

yang termas .uk kedalam kompenen kosmetika yait .u seperti pewarna, 

pengawet, dan tabir s .urya. Pelak.u .usaha ekonomi har.us menjamin kosmetika 

yang diprod .uksi .unt .uk peredaran dalam negeri dan l .uar negeri di Indonesia 

memen.uhi persyaratan yang telah ditetapkan dari aspek keamanan, 

kemanfaatan dan j .uga k.ualitas (m .ut .u)
6
. 

Pada zaman sekarang prod .uk kosmetik semakin banyak digemari oleh 

ka.um wanita, mereka belomba-lomba .unt .uk membeli prod .uk kosmetik demi 

mempercantik dan menghias diri. Hal ini ses .uai dengan karakter dasar dari 

peremp .uan yang ingin tampil cantik dan menarik dimata masyarakat .um .um. 

                                                           

5
 Hendri Saparini, dkk., Bisnis Halal Teori dan Praktik, (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2018), h. xxii. 

6
 Ideasanti, dkk., A-Z Notifikasi Kosmetika Di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Registrasi 

Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik, 2020), h. 2. 



4 
 

 
 

Oleh sebab it .u banyak toko-toko kosmetik yang menawarkan berbagai jenis 

prod.uk-prod.uk kecantikan. 

Pada dasarnya dalam j .ual beli tidak boleh terdapat .uns.ur-.uns.ur yang 

dilarang dalam Islam seperti riba, maisir, gharar, tadlis (penip .uan), dan j .uga 

dz.ulm (kedzaliman). Gharar mer .upakan s.uat .u bent .uk ketidakpastian dan 

ketidakjelasan. Gharar dapat dikategorikan menjadi dua bentuk yaitu gharar 

yang nisbahnya sedikit dan juga gharar yang nisbahnya besar.   

Adapun pada praktik j .ual beli prod .uk kosmetik di Kecamatan 

Bangkinang pat .ut diperhatikan. Pada saat penj .ual menawarkan prod .uk kepada 

pembeli, prod .uk kosmetik yang akan diperj .ualbelikan it .u dib.uka serta diambil 

sedikit .unt .uk dicobakan kepada pembeli. Adakalanya pembeli tidak jadi 

membeli prod .uk terseb.ut sehingga prod .uk terseb .ut diletakkan kembali 

ditempatnya dan akan dij .ual kepada pembeli selanj .utnya. Dalam ajaran Islam 

kita tidak diperbolehkan untuk memberikan kem .udharatan serta ker .ugian baik 

kepada diri sendiri ma .up.un kepada pihak lain, ini berlak .u dalam hal apap .un 

termas.uk didalamnya praktik j.ual beli.  

Berdasarkan permasalahan yang ada terseb .ut maka peneliti 

tertarik .unt .uk mendalami lebih lanj.ut mengenai tinja.uan fiqih m.uamalah 

terhadap praktik j .ual beli prod .uk kosmetik yang telah dib .uka segelnya, 

apakah pada praktiknya masuk kedalam kategori ketidakpastian yang 

nisbahnya sedikit atau ketidakpastian yang nisbahnya besar dengan 

mengangkat skripsi yang berj .ud.ul “Tinja.uan Fiqih M.uamalah terhadap 
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Praktik J .ual Beli Prod .uk Kosmetik yang Telah Dib.uka Segelnya (Studi 

Kasus Di Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar)”. 

B. Batasan Masalah 

S .upaya penelitian ini dapat mencapai t .uj .uan dan fok.us yang ingin 

diraih, maka pen .ulis membatasi penelitian ini hanya membahas persoalan j .ual 

beli pada prod.uk kosmetik yang telah dib .uka segelnya di Bangkinang. 

C. R.um.usan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diseb .utkan di atas 

maka yang menjadi r.um .usan masalah dalam penelitian ini yait .u: 

1. Bagaimana praktik j .ual beli prod .uk kosmetik yang telah dibuka segelnya 

di Bangkinang? 

2. Bagaimana tinja .uan fiqih m .uamalah terhadap praktik j .ual beli prod .uk 

kosmetik yang telah dibuka segelnya di Bangkinang? 

D. T .uj.uan dan Manfaat Penelitian 

1. T.uj .uan penelitian 

a. .Unt .uk mengetah.ui tentang praktik j .ual beli prod .uk kosmetik yang 

telah dib .uka segelnya di Bangkinang. 

b. .Unt .uk mengetah.ui mengenai tinja.uan fiqih m .uamalah terhadap 

praktik j .ual beli prod.uk kosmetik yang telah dib .uka segelnya di 

Bangkinang. 
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2. Manfaat penelitian 

a. .Unt .uk pen.ulis yait .u melengkapi salah sat .u persyaratan g.una 

memperoleh gelar sarjana h.uk.um di fak .ultas syariah dan 

h.uk .um .universitas islam negeri s .ultan syarif kasim ria.u. 

b. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat unt .uk pengembangan 

khazanah ilm .u, terkh.us.us pada bidang h.uk.um ekonomi syariah 

(m .uamalah) 

c. Secara akademis penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian dan 

bahan informasi .unt .uk penelitian selanj .utnya dalam hal persoalan 

yang hampir ser.upa. 
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BAB II 

KAJIAN P.USTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Fiqih M .uamalah 

Fiqih m .uamalah terdiri dari d.ua s.uk.u kata, yait .u kata fiqih dan kata 

m .uamalah. Fiqih berasal dari bahasa arab yait .u al-fiqh berarti 

pengetah.uan, pengertian, dan pemahaman tentang ses .uat .u.  Secara 

terminology fiqih adalah ilm .u yang mempelajari mengenai h.uk .um-h.uk.um 

syara‟. Maks .udnya ialah membahas tentang ketent.uan ata.u ketetapan 

Allah yang mengat .ur tingkah lak.u man.usia, hal ini dapat berbent .uk 

perintah, larangan, anj .uran (iqtidha), pilihan (takhyir), ata.up.un ber.upa 

sebab-akibat (alwadhi‟)
7
. 

Kata m .uamalah diambil dari bahasa arab dimana secara etimologis 

memiliki arti yang sama dengan kata m .ufa‟alah yait .u saling berb.uat. 

Secara terminology m .uamalah mer.upakan s.uat .u kegiatan yang mengat .ur 

permasalahan yang berkaitan dengan at .uran hid .up sesama man .usia dalam 

melengkapi keb.ut .uhan hid.upnya
8
. 

Adap .un fiqih m .uamalah mer.upakan at .uran-at .uran syara‟ yang 

bersifat praktis (amaliah) yang diambil dari dalil-dalil yang bersifat 

terperinci serta mengat .ur h.ub.ungan keperdataan seseorang dengan orang 

lain dalam bidang ekonomi, diantaranya ialah tentang persoalan pinjam-
                                                           

7
 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori, dan Konsep, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2013), Cet. 1, h. 36-37 

8
 Ismail Pane, Fiqh Mu’amalah Kontemporer, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 

2022), h. 4 
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meminjam, sewa-menyewa, j .ual-beli, kerja sama dagang, warisan, wasiat, 

barang titipan ata .u pesanan, peng.upahan, .utang-pi .utang, rampasan perang, 

dan lain sebagainya
9
. 

2. Pengertian J .ual Beli 

Dalam bahasa arab kegiatan j .ual beli dapat dikenal dengan istilah 

al-ba‟i dan at-tijarah. Berdasarkan etimologi, j .ual beli memiliki arti 

sebagai proses t .ukar-men.ukar barang dengan barang
10

. J .ual beli j .uga dapat 

diartikan sebagai s .uat .u akad yang dilaksanakan oleh d.ua pihak, pihak 

pertama mer.upakan pihak yang memberikan barang dan pihak ked .ua 

adalah pihak yang memberikan imbalan ber.upa .uang ata.up.un barang.  

J.ual beli mer.upakan transaksi yang terdiri atas ijab dan qab .ul
11

. 

J.ual beli dapat didefinisikan j .uga sebagai
12

: 

 Proses t .ukar men.ukar barang dengan barang ata.u barang dengan .uang 

yang dilaksanakan dengan t .uj.uan .unt .uk melepaskan hak kepemilikan 

dari sat .u pihak terhadap pihak lain dengan dasar saling rela. 

 T.ukar men.ukar s.uat .u benda dengan benda lain dengan at .uran kh.us.us 

yang dibolehkan. 

 Kepemilikan harta benda yang diperoleh dengan cara t .ukar men.ukar 

ses.uat .u ses.uai dengan h.uk.um syara‟. 

                                                           

9
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), Cet. 1, h. 2 

10
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Alih Bahasa Abdul Hayyie al-Kattani, 

dkk., (Depok: Gema Insani, 2011), Jilid 5, h. 25 

11
 Ibid., h. 26 

12
 Ru‟fah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Serang: Media Madani, 2020), Cet. 2, h. 75-76 
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 Pen.ukaran benda dengan benda lain yang didasari atas sikap saling 

rela ata.u memindahkan kepemilikan dengan seb.uah pengganti melal .ui 

proses yang diperbolehkan. 

3. Dasar H .uk .um J.ual Beli 

Transaksi j .ual beli mer.upakan aktivitas yang diperbolehkan dalam 

Islam
13

. J .ual beli h.uk.um dasarnya ialah m .ubah ata.u jawaz (boleh) dengan 

ketent.uan terpen.uhi syarat dan r .uk.unnya. Nam .un pada beberapa keadaan, 

h.uk.um dari j .ual beli dapat ber .ubah dari m .ubah menjadi wajib, haram, 

mand.ub ata.up.un makr.uh.  

Hal terseb.ut berdasarkan firman Allah Swt. dalam q .ur‟an s .urah al-

Baqarah [2] : 275: 

شِّۗ  ًَ ٍَ انْ ٍُ يِ
ْٛط  ْ٘ ٚتَخََبَّطُُّ انشَّ وُ انَّزِ ْٕ ا ٚمَُ ًَ ٌَ الََِّ كَ ْٕ يُ ْٕ ٕا لََ ٚمَُ ب  ٌَ انشِّ ْٕ ٍَ ٚأَكُْهُ ْٚ َّزِ انَ

ٍْ جَا   ًَ ٕاۗ فَ ب  وَ انشِّ دَشَّ َٔ ْٛغَ  ُ انْبَ
ادََمَّ اّللّ  َٔ ٕاۘ  ب  ْٛغُ يِثْمُ انشِّ ا انْبَ ًَ ا اََِّ ْٰٕٓ ىُْ لاَنُ نكَِ بآَََِّ ِ  ر  ءََ

بُ يَ  ى ِكَ اصَْذ 
ٍْ ػَادَ فأَُن   يَ َٔ  ِۗ

ٰٓ انَِٗ اّللّ   ِ ايَْشُ َٔ ّ  يَا صَهفََۗ  ٗ فهََ  ٓ َْتَ ّٖ فاَ بِّ ٍْ سَّ ػِظتٌَ يِّ ْٕ

 ٌَ ْٔ هذُِ ْٛٓاَ خ   انَُّاسِۚ ْىُْ فِ

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kec .uali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kes .ur.upan setan. Demikian it .u terjadi karena mereka 

berkata bahwa j .ual beli it .u sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan j .ual beli dan mengharamkan riba. Siapa p .un yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari T .uhannya (menyangk .ut 

riba), lal .u dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dah .ul .u 

menjadi miliknya dan .ur.usannya (terserah) kepada Allah. Siapa 

yang meng.ulangi (transaksi riba), mereka it .ulah pengh .uni neraka. 

Mereka kekal di dalamnya.
14

” 

 

                                                           

13
 Qamarul Huda, Fiqh Mua’amalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), Cet. 1, h. 53 

14
 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 47 



10 
 

 
 

4. R.uk.un dan Syarat J.ual Beli 

a. R.uk.un J.ual Beli 

.Ulama berbeda pendapat tentang r.uk.un dalam melaksanakan 

j .ual beli. Adap .un Mazhab Hanafi berpendapat bahwa hanya terdapat 

sat .u r.uk.un j.ual beli yait .u ijab dan kab.ul. Mazhab Hanafi menyatakan 

bahwa r.uk.un j .ual beli terdapat pada sifat kerelaan antara d.ua pihak 

dalam melak.ukan transaksi j .ual beli. Sebab .uns.ur kerelaan memiliki 

kaitan yang erat dengan hati dan hal terseb .ut tidak terlihat, maka 

diperl .ukan adanya indikasi (qarinah) yang dapat menggambarkan sifat 

kerelaan dan keikhlasan dari ked .ua pihak yang melak .ukan transaksi. 

Qarinah terseb.ut dapat berbent .uk perkataan (ijab dan kab .ul) ata.up.un 

ber.upa perb.uatan yait .u perb.uatan saling memberi diantara pihak yang 

melaksanakan akad j .ual beli (penyerahan barang serta 

penerimaan .uang)
15

. 

Sedangkan j .umh.ur .ulama berpendapat bahwa terdapat empat 

r.uk.un dalam j .ual beli ialah sebagai berik .ut
16

: 

 Penj .ual (Bai‟) 

 Pembeli (M .ustari‟) 

 Sighat (Ijab dan Qab .ul) 

 Benda ata.u barang (Ma‟q.ud „alaih) 

 

                                                           

15
 Ru‟fah Abdullah, Op.Cit., h. 77 

16
 Rachmat Syafe‟I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 76 
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b. Syarat J .ual Beli 

Adap.un syarat-syarat j .ual beli berdasarkan pada madzhab 

Syafi‟i ialah sebagai berik .ut
17

: 

1. Syarat Aqid 

 Dewasa ata.u sadar 

 Tidak dipaksa ata.u tanpa hak 

 Islam 

 Pembeli b .ukan m .us.uh 

2. Syarat Sighat 

 Berhadap-hadapan 

 Dit .uj .ukan pada sel.ur.uh badan yang akad 

 Qab.ul di .ucapkan oleh orang yang dit .uj .u dalam ijab 

 Har.us menyeb.utkan barang ata.u harga 

 Ketika meng.ucapkan sighat har.us disertai niat (maks .ud) 

 Peng.ucapan ijab dan qab .ul har.us semp.urna 

 Ijab qab.ul tidak terpisah 

 Antara ijab dan qab.ul tidak terpisah dengan pernyataan lain 

 Tidak ber.ubah lafaz 

 Berses .uain antara ijab dan qab .ul secara semp.urna 

 Tidak dikaitkan dengan ses .uat .u 

 Tidak dikaitkan dengan wakt .u 

                                                           

17
 Ibid., h. 81-83 
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3. Syarat Ma‟q .ud „Alaih 

 S .uci 

 Bermanfaat 

 Dapat diserahkan 

 Barang milik sendiri ata.u menjadi wakil orang lain 

 Jelas dan diketah.ui oleh ked .ua orang yang melak .ukan akad 

5. J.ual Beli Yang Terlarang 

J.ual beli dalam Islam diperbolehkan jika terpen .ui syarat dan 

r.uk.unnya serta tidak terdapat .uns.ur-.uns.ur yang dilarang agama. Adap .un 

bent .uk-bent .uk j .ual beli yang terlarang ialah sebagai berik .ut
18

: 

a. J.ual Beli yang dilarang karena gharar  

b. J.ual Beli yang dilarang karena riba 

1. Bai‟ al-M.uzabanah 

Al-M.uzabanah men.ur.ut bahasa berarti menolak. J .ual beli 

m .uzabanah dapat diartikan dengan menj.ual batang k .urma dengan 

beberapa wasaq k .urma serta menj.ual angg.ur dengan kismis. Jadi 

bai‟ al-m .uzabanah mer.upakan setiap barang yang tidak dapat 

diketah .ui j .umlah dan timbangannya, lal.u dij .ual hanya dengan 

berdasarkan perkiraan saja. 

 

 

 

                                                           

18
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 105-122 
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2. Bai‟ al-M.uhaqalah 

Men.ur.ut etimologi al-m .uhaqalah adalah tanaman dan 

tempat bercocok tanam, secara terminology ba‟i al-m .uhaqalah 

ialah menj.ual tanaman yang masih berada di ladang ata .u di sawah 

(ijon). 

c. J.ual Beli yang Dilarang karena Mem .udharatkan dan Mengand .ung 

Penip .uan 

1. Bai‟ al-Raj .ul „ala Bai‟ Akhihi 

Bai‟ al-Raj .ul „ala Bai‟ Akhihi ialah j .ual beli seseorang di 

atas j .ual beli sa.udaranya.  

2. Bai‟ al-Najasy 

Secara etimologi al-najasy berarti menyemb .unyikan, 

penambahan, penip .uan. Adap.un men.ur.ut istilah ialah menaikkan 

harga barang yang dilaksanakan oleh orang yang tidak 

berkeinginan .unt .uk membeli barang terseb.ut. Hal ini bert .uj .uan 

s.upaya orang lain tertarik .unt .uk membeli barang terseb .ut. 

3. Bai‟ Talaqq al-Jalb a.u al-R .ukban 

Bai‟ Talaqq al-Jalb a.u al-R .ukban mer.upakan segerombolan 

orang yang menghalangi ata.u mencegat pedagang yang 

mengangk.ut barang di pinggir kota (di l .uar daerah pasar). Mereka 

menyatakan kepada pedagang bahwa harga sekarang t .ur.un karena 

pasar sedang sepi. Perb .uatan it .u menyebabkan para pedagang 

tertip .u. 
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4. Bai‟ al-Hadhir li al-Bad 

Al-hadir berarti pend.ud.uk kota. Sedangkan al-bad memiliki 

arti pend.ud.uk desa. Bai‟ al-hadhir li al-bad mer.upakan j .ual beli 

yang dilaksanakan oleh seorang agen (pengh .ub.ung) terhadap 

prod .uk pertanian desa yang dij .ual kepada pedagang kota. Dia 

(agen) menj .ual komoditi lebih tinggi dari harga saat it .u. Dan dia 

memperoleh ke.unt .ungan dari penj .ual (petani) dan pembeli (baik 

pedagang ma .up.un kons.umen) di kota. 

5. Bai‟ al-Ghasysyi 

Bai‟ al-Ghasysyi mer.upakan j .ual beli yang 

mengand .ung .uns.ur penip .uan. Berdasarkan j .umh.ur .ulama al-

ghasysi ialah men.ut .upi cacat dan kek .urangan yang terdapat pada 

barang sehingga berpengar .uh pada harga barang terseb .ut.  

6. Bai‟ al-Taljiah 

Men.ur.ut etimologi al-talijah berarti paksaan dan dar .urat. 

Sedangkan secara terminology al-talijah mer.upakan pedagang 

yang terpaksa menj .ual barang dagangannya s.upaya cepat habis 

dengan maks.ud terhindar dari kejahatan orang zalim
19

. 

d. J.ual Beli yang Dilarang karena Zatnya (Haram Lidzatihi) 

1. J.ual Beli Bangkai 

2. J.ual Beli Khamr (Arak) 

3. J.ual Beli Anjing 

                                                           

19
 Ibid., h. 127-144 
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6. Gharar 

a. Pengertian Gharar 

Gharar men.ur.ut etimologi berarti bahaya. Hal ini bermakna 

seseorang tanpa sadar memberikan kesempatan bagi dirinya sendiri 

dan harta bendanya unt .kkkkkuk berada dalam s .uat .u bahaya
20

. .Ulama fikih 

menyatakan beberapa pengertian tentang gharar, diantaranya ialah 

pendapat Imam al-Qarafi yang mengatakan bahwa gharar mer.upakan 

s.uat .u akad yang tidak diketah .ui dengan tegas tentang efek akad 

terseb .ut apakah terlaksana ata.u tidak, seperti melaksanakan j .ual beli 

ikan yang berada dalam air (tambak)
21

. 

Pendapat al-Qarafi ses .uai dengan pernyataan Imam as-

Sarakhsi dan Ibn .u Taimiyah yang melihat gharar dari segi 

ketidakpastian akibat yang m .unc.ul dari s .uat .u akad. Adap .un Ibn.u 

Qayyim al-Ja.uziyah menyatakan bahwa gharar mer.upakan objek akad 

yang tidak dapat diberikan, baik objek it.u ada ata.up.un tidak, contohnya 

menj.ual sapi yang sedang lepas
22

. 

Gharar artinya d.ua pihak yang melaksanakan akad tidak 

memp .unyai kepastian terhadap barang yang menjadi objek akad 

                                                           

20
 Wahbah Az-zuhaili, Op.Cit., h. 100 

21
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), h. 147 

22
 Ibid., h. 148 
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terseb .ut, hal ini dapat terjadi dalam aspek k.ualitas, k.uantitas, harga 

ma.up.un wakt .u penyerahan barang
23

. 

Dapat disimp .ulkan gharar mer.upakan ker.ugian yang 

disebabkan karena keberadaan barang tidak jelas, maks.udnya barang 

terseb .ut bisa ada dan j .uga tidak ada. Sedangkan j .ual beli yang terdapat 

gharar didalamnya mer.upakan j .ual beli yang tidak diketah .ui ada ata.u 

tidak ada objeknyanya, ata.u j .ual beli yang tidak diketah .ui j .umlah 

barang nya, ata.u j .ual beli yang tidak dapat diberikan
24

. 

b.  Dasar H .uk .um J.ual Beli Gharar 

.Ulama lama sepakat mengenai h.uk.um j .ual beli yang 

mengand .ung gharar ialah haram. Hal ini didasarkan pada hadis nabi 

M.uhammad SAW: 

 ِّ ْٛ ُ ػَهَ
ِ صَهَّٗ اّللّ  لُ اّللّ  ْٕ ُُّْ لاَلَ : َََٓٗ سَصُ ُ ػَ

َٙ اّللّ  ْٚشَةَ سَضِ ْٙ ْشَُ ٍْ ابَِ ػَ َٔ

اُِ يُضْهىُِ  َٔ ْٛغِ انْغَشَسِ . سَ ٍْ بَ ػَ َٔ ْٛغِ انْذَصَاةِ  ٍْ بَ صَهَّىَ ػَ َٔ  

“Dari Ab.u H.urairaih Radhiallah .u „anh.u, ia men .ut .urkan 

Ras .ul .ullah Shallalah.u „alaihi wa Sallam melarang bai‟ .ul 

hashoh (seseorang mengatakan „Lemparlah bat .u ini, pakaian 

mana saja yang terkena bat .u terseb.ut, makai a menjadi hakm .u 

dengan harga sat .u dirham‟ ata.u seseorang menj .ual tanah 

sepanjang lemparan bat .u) dan j .ual beli gharar (yang tidak 

jelas).
25

” HR. M .uslim 

                                                           

23
Adiwarman A Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah Analisis 

Fikih dan Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers: 2016), h. 77 

24
 Wahbah Az-Zuhaili, Op.Cit., h. 102 

25
 Al-Imam al-Mundziri, Mukhtasar Shahih Muslim, Alih Bahasa: Abu Hasan Arief 

Sulistiyono, (Surabaya: Perpustakaan STAI Ali bin Abi Thalib, 2017), h. 558 
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Imam Nawawi menyatakan bahwa larangan j .ual beli gharar 

mer.upakan salah sat .u hal pokok dalam Islam yang mencak .up berbagai 

macam persoalan dalam j .ual beli. Nam.un terdapat d .ua persoalan j .ual 

beli gharar yang diperbolehkan. 

Pertama, ses .uat .u yang mengik .ut pada barang yang dij .ual, 

artinya ses .uat .u yang tidak dapat dipisahkan dari barang terseb .ut, 

contoh j .ual beli dasar bang.unan (infrastr .ukt .ur) dengan bang.unan it .u 

sendiri. Ked .ua, ses .uat .u yang tidak dipersoalkan karena tidak terlal .u 

berharga ata.u s.usah dipisahkan contohnya ketika membayar 

toilet .unt .uk b.uang air besar ata .u b.uang air kecil, dimana wakt .u 

pemakaiannya berbeda, ata.u kadar pengg.unaan air yang ada di toilet 

j .uga tidak sama
26

. 

c. Tingkatan Gharar 

Terdapat tiga tingkatan gharar dalam pelaksanaan akad j .ual 

beli
27

: 

1. Gharar al-Yasir 

Gharar al-yasir adalah gharar yang kadarnya sedikit serta 

tidak menimb.ulkan konflik di antara pihak yang melaksanakan 

j .ual beli dan keberadaan gharar yasir ini dimaafkan sebab tidak 

mer.usak akad. .Ulama sepakat tentang kebolehan gharar yasir 

karena keb.ut .uhan (hajat). Contohnya ialah seperti j.ual beli r .umah 

                                                           

26
 Wahbah Az-Zuhaili, Loc.Cit. 

27
 Enang Hidayat, Op. Cit., h. 102-103 
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tanpa melihat pondasi karena terletak di dalam tanah, j .ual beli jas 

yang terdapat b .usa didalamnya serta s.ulit .unt .uk dipisahkan dan 

b .usanya tidak dapat dij .ual secara terpisah. 

Mazhab Hanafi memperbolehkan j .ual beli yang terdapat 

gharar yasir didalamnya, contohnya j .ual beli biji-bijian yang 

masih terdapat k.ulitnya seperti j .ual beli b.uah kenari hija .u, kacang, 

kelapa, padi, kacang tanah, gand .um yang masih berada pada b .ulir, 

b .uah delima dan semangka dengan ketent .uan pembeli 

memperoleh hak khiyaar.  

Sedangkan Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali 

memperbolehkan secara menyel .ur.uh j .ual beli yang terdapat gharar 

yang tidak berarti ata.u j .ual beli gharar har .us yang dilaksanakan 

karena dalam keadaan dar.urat. Adap .un Syafi‟i membolehkan j .ual 

beli biji-bijian yang telah diseb .utkan
28

.  

2. Gharar al-Katsir 

Gharar al-Katsir mer.upakan ketidaktah .uan yang banyak 

sehingga menimb.ulkan perselisihan di antara pihak yang 

melak .ukan j .ual beli dan keberadaannya tidak dimaafkan dalam 

akad karena menyebabkan akad menjadi batal. Salah sat .u syarat 

sahnya akad ialah objek akad har .us diketah.ui dengan jelas s .upaya 

terhindar dari perselisihan. Contohnya, j .ual beli b.ur.ung yang 

masih di .udara. 

                                                           

28
 Wahbah Az-Zuhaili, Op.Cit., h. 104 
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3. Gharar al-M.utawassith 

.Ulama berbeda pendapat mengenai keberadaan gharar al-

m .utawassith, antara mas.uk ke dalam kategori gharar katsir ata .u 

gharar yasir. Karena kand .ungan ghararnya lebih dari sedikit maka 

ia dimas .ukkan pada gharar katsir, dan karena kadar ghararnya 

k .urang dari gharar katsir, ia dikategorikan pada gharar yasir. 

d. Contoh J .ual Beli Gharar 

Terdapat beberapa bent .uk j.ual beli yang tidak sah dan dilarang 

dalam ajaran Islam karena didalamnya terdapat .uns.ur gharar ata.u 

ketidakpasian. Diantaranya adalah j .ual beli m .unabazah yang berarti 

d.ua orang saling melempar baj .unya tanpa pikir panjang dan saling 

mengatakan “Baj .u ini dij .ual dengan baj .u ini”. Bent .uk lainnya ialah 

penj .ual berkata kepada pembeli “Baj .u manap.un yang ak .u lemparkan 

kepadam .u, harganya Rp. 5.000”. Begit .u j .uga sebaliknya pada saat 

pembeli berkata kepada penj .ual “Baj .u manap.un yang ka.u lemparkan 

kepadak .u, maka harganya sekian”
29

. 

J.ual beli m.ulamasah ialah seseorang hanya menyent .uh ata.u 

meraba baj .u dan tidak membentangkannya sehingga  yang ada pada 

baj .u it .u tidak jelas ata.u ia menj.ual pada saat malam hari menyebabkan 

apa yang ada pada baj .u it .u tidak dapat diketah.ui. J .ual beli madhamin 

ialah j .ual beli janin yang masih berada diper .ut ind .uknya, sedangkan 

                                                           

29
Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Penerjemah Khairul Amru 

Harahap, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 489  
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j .ual beli malaqih mer.upakan j .ual beli embrio binatang yang masih di 

dalam t .ulang p.ungg.ung hewan pejantan. 

J.ual beli yang dilak .ukan dengan sistem lempar kerikil, ialah 

penj .ual ata.u pembeli melempar kerikil pada baj .u kem .udian baj .u 

manap .un yang terkena kerikil it .ulah yang dij .ual ata.u dibeli tanpa 

mempertimbangkan dan memilih terlebih dah .ul .u
30

. 

e. Hikmah Pelarangan J .ual Beli Gharar 

Syariat islam melarang ba'i gharar karena j .ual beli gharar dapat 

menimb .ulkan ker.ugian dan perselisihan di antaranya
31

: 

 J.ual beli gharar termas .uk memakan harta orang lain dengan cara 

yang batil. 

Apabila objek j .ual beli memiliki harga yang ja .uh dibawah 

harga pasar, pembeli akan mengalami ker .ugian antara harga beli 

dengan harga pasar. Sebaliknya dari sisi penj .ual akan memperoleh 

ke.unt .ungan lebih banyak dari ke .unt .ungan yang sehar .usnya. 

Contohnya menj.ual prod.uk dalam kotak tanpa mengetah.ui isinya 

hal ini terdapat .uns.ur gharar, sebab apabila pembeli memperoleh 

prod .uk yang harga pasarnya hanya Rp90.000,00 sedangkan 

pembeli telah membayar .uang senilai Rp100.000,00 maka penj .ual 

telah memakan harta pembeli sebanyak Rp10.000,00 secara batil. 

 J.ual beli gharar dapat menimb .ulkan perm.us.uhan sesama m .uslim 
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Prinsip dasar Islam antara lain menciptakan s .uasana saling 

menyayangi, mengasihi dan mencintai sesama .umat Islam, 

sehingga merasa seperti sa.udara sedarah dan sat .u t .ub.uh. Oleh 

sebab it .u segala ses .uat .u yang dapat mer.usak prinsip ini dilarang 

dalam ajaran Islam termas .uk dalam hal j .ual beli yang mengand .ung 

gharar. Karena dalam j .ual beli gharar apabila salah sat .u pihak 

dir.ugikan dan pihak lainnya mendapatkan ke.unt .ungan lebih besar 

dari kerja keras pihak lain, tent.u pihak yang dir .ugikan akan 

menyimpan kebencian terhadap pihak lain. 

 Memperoleh harta melal .ui cara j .udi dan .unt .ung-.unt .ungan 

mengakibatkan seseorang menjadi l .upa .unt .uk melaksanakan shalat 

serta zikir kepada Allah dan dapat mer.usak dan menghilangkan 

keberkahan harta yang dimiliki. 

 Mengalihkan kefok.usan dalam berfikir dari hal yang bermanfaat 

kepada memikirkan s.uat .u ke.unt .ungan yang sifatnya sementara 

sehingga pelak .unya menjadi malas bekerja dan merasa tidak 

perl.u .unt .uk ber.usaha. 

7. Ghisysy 

Ghisysy mer .upakan salah sat .u jenis dari tadlis, dimana penj .ual 

hanya menyampaikan ke.ungg.ulan serta keistimewaan dari barang yang 

dij .ual dan men.ut .upi kecacatan barang
32

.  Ghisysy dapat disebabkan karena 

c.urang dalam harga. Barangnya tidak r .usak akan tetapi karena pembeli 
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tidak mengetah.ui harga dan tidak ahli dalam tawar menawar menyebabkan 

pembeli tertip .u dengan harga yang ja .uh di atas harga pasar. Ghisysy j .uga 

bisa j .uga disebabkan karena penj .ual c.urang dalam persoalan barang yait .u 

dengan menyemb .unyikan kek .urangan barang sehingga barang terj .ual 

dengan harga barang yang bag.us, ghisysy ini dikenal j .uga dengan istilah 

khitam .ul „aib (men .ut .up aib)
33

. 

Syafi‟iyah berpendapat bahwa siapap.un yang memp.unyai barang 

dan dia mengetah .ui bahwa pada barang terseb .ut terdapat kek.urangan ata.u 

cacat, maka dia tidak diperbolehkan .unt .uk menj.ualnya hingga dia 

menyampaikan kepada pembeli bahwa pada barang terseb .ut ada cacatnya. 

Apabila dia tetap menj .ual barang terseb .ut tanpa menyampaikan cacat pada 

barang pada pembeli, maka h.uk.um j .ual belinya adalah sah
34

. Hal ini 

berdasarkan hadis nabi Shallah .u‟alaihi wa Sallam: 

 ُ ِّٙ صَهَّٗ اللَّّ ٍِ انَُّبِ ُُّْ ػَ ُ ػَ َٙ اللَّّ ْٚشَةَ سَضِ ْٕ ْشَُ ٍِ الَْػَْشَجِ لاَلَ ابَُ ٍْ جَؼْفشَِ بْ ػَ

ٍِ بؼَْذَ  ْٚ ْٛشِ انَُّظشََ ُ بخَِ ٍِ ابْتاَػَٓاَ بؼَْذُ فاَََِّّ ًَ انْغَُىََ، فَ َٔ بمَِ  ٔا الَِْ صَهَّىَ: لََ تصَُشُّ َٔ  ِّ ْٛ ػَهَ

 ٌْ ٌْ ٚذَْتهَبَِٓاَ: اِ ْٙ صَانخٍِ اَ ٍْ ابَِ ٚزُْكَشُ ػَ َٔ شٍ.  ًْ صَاعَ تَ َٔ ٌْ شَاءََ سَدَّْاَ  اِ َٔ شَاءََ ايَْضَكَ 

ِّٙ صَهَّٗ  ٍِ انَُّبِ ْٚشَةَ ػَ ٍْ ابَِٙ ْشَُ ٍِ ٚضََاسٍ ػَ يُٕصَٗ بْ َٔ ٍِ سَباَحٍ  ْٛذِ بْ نِ َٕ انْ َٔ يُجَادِذٍ  َٔ

 ٍِ لاَلَ بؼَْضُٓىُْ ػَ َٔ شٍ.  ًْ صَهَّىَ: صَاعَ تَ َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ٍْ طؼََاوٍ اللَّّ : صَاػًا يِ ٍَ ْٚ ْٛشِ ٍِ صِ ابْ

نىَْ ٚزَْكُشْ  َٔ شٍ.  ًْ ٍْ تَ : صَاػًا يِ ٍَ ْٚ ْٛشِ ٍِ صِ ٍِ ابْ لاَلَ بؼَْضُٓىُْ ػَ َٔ َٕ باِنْخِٛاَسِ ثلَََثاً.  ُْ َٔ

شُ اكَْثشَُ  ًْ انتَّ َٔ  )ثلَََثاً( 
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“Dari Ja‟far bin Rabi‟ah, dari al-A‟raj, Abu Hurairah berkata dari 

Nabi SAW, “Janganlah kalian membiarkan dan tidak memerah susu 

unta dan kambing. Barang siapa membelinya (hewan yang 

dibiarkan tidak diperah) sesudah itu, maka boleh memilih setelah 

memerahnya. Jika berkenan maka dia boleh memiliki hewan 

tersebut dan jika tidak maka dia boleh mengembalikannya disertai 

satu sha‟ kurma.” Disebutkan dari Abu Shalih, Mujahid, Al Walid 

bin Rabah dan Musa bin Yasar dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 

“Satu sha‟ kurma” Lalu Sebagian mereka meriwayatkan dari Ibnu 

Sirin “Satu sha‟ makanan dan ia memiliki kesempatan memilih 

selama tiga (hari)”. Sebagian perawi meriwayatkan pula dari Ibnu 

Sirin dengan lafazh “Satu sha‟ kurma” dan tidak menyebutkan kata 

“tiga (hari)” dan penyebutan “kurma” lebih banyak.
35

”  

 

Berdasarkan hadis Nabi SAW diatas salah sat .u contoh ghisysy 

dalam j .ual beli ialah pada saat seseorang mengikat s .us.u .unta dan kambing 

dengan cara tidak memerasnya s .upaya kant .ungnya terlihat pen .uh. Nabi 

Shallah .u‟alaihi wa Sallam memberikan d .ua pilihan kepada pembeli yang 

tertip.u oleh penj .ual yait .u antara mengembalikannya ata.u mener.uskan j .ual 

beli, hal terseb .ut men.unj .ukkan bahwa h.uk.um akadnya ialah tetap sah, 

sebab apabila akadnya menjadi tidak sah tent .u Nabi SAW. tidak akan 

memberikan pilihan kepada pembeli .unt .uk mener.uskan akad akan tetapi 

nabi memerintahkan .unt .uk membatalkan dan meng.ulangi akadnya. Bagi 

pembeli yang tertip .u memiliki hak antara melanj.utkan j .ual beli ata .u 

meminta .uangnya kembali hal ini diseb.ut dengan hak khiyar
36

. 

Contoh lain mengenai ghisysy dalam j .ual beli ialah pada s .uat .u hari 

nabi M .uhammad SAW. pernah melewati seorang laki-laki penj .ual 
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makanan (biji-bijian). Nabi sangat mengag.uminya, kem .udian nabi 

memas.ukkan tangannya ke dalam tempat makanan it .u maka nabi melihat 

bahwa makanan terseb.ut nampak basah, lal.u nabi bertanya „Apa yang 

diperb.uat oleh yang memp .unyai makanan ini?‟ penj .ual makanan 

menjawab terkena h .ujan, maka selanj.utnya nabi SAW.  berkata: barang 

siapa menip .u b.ukan golongan k .u. Sebagaimana dengan hadis nabi 

Shallah .u‟alaihi wa Sallam: 

صَهَّىَ يَشَّ ػَهَٗ  َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِ صَهَّٗ اللَّّ لُ اللَّّ ْٕ ٌَّ سَصُ ُُّْ : اَ ُ ػَ َٙ اللَّّ ْٚشَةَ سَضِ َٕ ُْ ْٙ ٍْ ابَِ ػَ

ْٛٓاَ، فَُاَنتَْ اصََابؼُُِّ بهِلًََ، فمَاَلَ )يَا ْزََا ٚاَ صَادِبَ  صُبْشَةِ طؼََاوٍ، فاَدَْخَمَ ٚذََُِ فِ

ْٙ انطَّؼَاوِ؟(  قَ انطَّؼَاوِ كَ ْٕ ِ، لاَلَ: )افَلَََ جَؼَهْتَُّ فَ لُ اللَّّ ْٕ اءَُ ٚاَ سَصُ ًَ لاَلَ اصََابتَُّْ انضَّ

) ْٙ ْٛشَ يُِِّ ٍْ غَشَّ فهََ  ٚشََاُِ انَُّاسُ، يَ

“Dari Ab.u H.urairah RA: Bahwasanya Ras .ul .ullah SAW melintasi 

set .ump.uk makanan, lal .u belia.u memas.ukkan tangannya di 

makanan it .u, lal .u jari jemari belia .u menyent .uh ses .uat .u yang basah. 

Lal .u Nabi SAW bersabda: “Apa ini wahai pemilik makanan?” 

Penj .ual it .u berkata: “Makanan it .u keh.ujanan wahai Ras .ul .ullah” 

Nabi SAW bersabda: Mengapa engka .u tidak meletakkannya di atas 

makanan agar pembeli melihatnya, barangsiapa menip .u maka 

b.ukan termas.uk golongank .u.
37

” 

 

 

8. Hak Khiyar 

Kata khiyar dalam bahasa arab berarti pilihan. Khiyar merupakan 

hak yang dimiliki oleh „aqidain (pihak yang melakukan akad) untuk 

memilih antara meneruskan akad atau membatalkannya. Hak khiyar 

ditetapkan dalam syariat Islam terhadap orang-orang yang melaksanakan 
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transaksi perdata supaya tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka 

lakukan sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai 

dengan sebaik-baiknya
38

. 

Berdasarkan syariat Islam bahwa hak khiyar dalam jual beli ialah 

diperbolehkan. Hal ini sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW: 

ُ ػَُْ  َٙ اللَّّ شَ سَضِ ًَ ٍِ ػُ ٍِ ابْ ؼْتُ َاَفؼًِا ػَ ًِ ْٛذِ لاَلَ: صَ ٍِ صَؼِ ٍْ ٚذََْٛٗ بْ ٍِ ػَ ا ػَ ًَ ُٓ

ا يَا نىَْ  ًَ ِٓ ْٛؼِ ْٙ بَ ٍِ باِنْخِٛاَسِ فِ ْٛ تبَاَٚؼَِ ًُ ٌَّ انْ َٔ صَهَّىَ لاَلَ: اِ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِّٙ صَهَّٗ اللَّّ انَّبِ

ْٛاءًَ  شَ ارَِا اشْتشََٖ شَ ًَ ٍُ ػُ ٌَ ابْ َٔ كَا ْٛغُ خِٛاَسًا. لاَلَ َاَفغُِ:  ٌُ انْبَ ْٕ ْٔ ٚكَُ لاَ اَ ٚتَفَشََّ

ادِبَُّ ٚؼُْجِبُُّ فاَسَقَ صَ   

“Dari Yahya bin Sa‟id, dia berkata: Aku mendengar Nafi‟ dari Ibnu 

Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 

penjual dan pembeli berhak memilih (khiyar) dalam jual-beli 

mereka selama sebelum berpisah atau dijadikan jual beli sebagai 

khiyar.” Nafi‟ berkata, “Ibnu Umar apabila membeli sesuatu yang 

dia senangi, maka dia segera berpisah dengan penjualnya.
39

” 

 

 Adapun macam-macam hak khiyar ialah sebagai berikut
40

: 

 

1. Khiyar Majelis 

Khiyar majelis ialah hak setiap „aqidain untuk memilih antara 

meneruskan akad atau mengurungkannya sepanjang keduanya belum 

berpisah. Artinya suatu akad belum bersifat lazim atau pasti sebelum 

berakhirnya majlis akad yang ditandai dengan berpisahnya „aqidain 
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atau dengan timbulnya pilihan lain. Khiyar majelis ini tidak berlaku 

pada setiap akad, melainkan hanya berlaku pada akad al-muawwadha 

al-maliyah, seperti akad jual beli dan ijarah. 

2. Khiyar Syarat 

Khiyar syarat merupakan hak „aqidain untul melangsungkan 

akad atau membatalkannya selama batas waktu tertentu yang 

dipersyaratkan ketika akad berlangsung. Seperti ucapan seorang 

pembeli saya beli barang dengan hak khiyar untuk diriku dalam sehari 

atau tiga hari. Khiyar ini dimaksudkan untuk melindungi pihak yang 

melaksanakan akad dari unsur kecurangan. 

3. Khiyar Aib 

Khiyar aib adalah hak yang dimiliki oleh salah seorang dari 

aqidain untuk membatalkan akad atau tetap melangsungkannya ketika 

ia menemukan cacat pada objek akad yang dimana pihak lain tidak 

memberitahunya pada saat akad. Adapun penyebab khiyar aib ialah 

adanya cacat pada barang yang diperjualbelikan atau pada harga karena 

kurang nilainya, tidak sesuai dengan yang dimaksud atau pihak yang 

melaksanakan akad tidak meneliti kecacatannya ketika akad. 

Apabila akad telah dilaksanakan dan pembeli telah mengetahui 

adanya cacat pada barang tersebut, maka akadnya sah dan tidak ada lagi 

khiyar setelahnya, alasannya ia telah rela dengan barang tersebut 

beserta keadaannya. Namun jika pembeli mengetahui cacat pada barang 

setelah akad, maka akad tetap dinyatakan benar dan pembeli berhak 
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melakukan khiyar antara mengembalikan barang atau meminta ganti 

rugi sesuai dengan adanya cacat
41

. 

4. Khiyar Ru‟yah 

Khiyar ru‟yah ialah hak pembeli untuk membatalkan akad atau 

tetap melanjutkannya ketika ia melihat objek akad dengan syarat ia 

belum melihatnya pada saat akad berlangsung atau sebelumnya ia 

pernah melihatnya dalam batas waktu yang memungkinkan telah terjadi 

perubahan atasnya. 

9. Hak Pembeli 

Kons.umen ata.u pembeli memp.unyai hak-hak tertent.u yang diat .ur 

dan ditetapkan dalam h.uk.um perlind .ungan kons .umen. Adap .un hak-hak 

kons.umen yang diat .ur berdasarkan Pasal 4 ..UUPK (.Undang-.Undang 

Perlind .ungan Kons .umen) ialah sebagai berik .ut
42

: 

a. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam 

mengons .umsi barang dan/ata.u jasa 

b. Hak .unt .uk memilih dan mendapatkan barang dan/ata .u jasa ses .uai 

dengan nilai t .ukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan 

c. Hak atas informasi yang benar, jelas, j .uj .ur mengenai kondisi dan 

jaminan barang dan/ata.u jasa 

d. Hak .unt .uk didengar pendapat dan kel .uhannya atas barang dan/ata.u jasa 

yang dig.unakan 

                                                           

41
 Suaidi, Op.Cit., h. 58 

42
 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Depok: Rajawali 

Pers, 2022), h. 38 



28 
 

 
 

e. Hak .unt .uk mendapatkan pembinaan dan pendidikan kons .umen 

f. Hak .unt .uk diperlak .ukan ata.u dilayani secara benar dan j .uj .ur serta tidak 

diskriminatif 

g. Hak .unt .uk memperoleh kompensasi, gant .u r.ugi dan/ata.u penggantian, 

apabila barang dan/ata .u jasa yang diterima tidak ses .uai dengan 

perjanjian ata.u tidak sebagaimana mestinya 

h. Hak unt .uk diat .ur dalam ketent .uan perat .uran per.undang-.undangan 

lainnya 

Jika seseorang membeli s.uat .u barang kem .udian ternyata barang 

terseb.ut tidak ses.uai dengan yang dideskripsikan oleh penj .ual dan pembeli 

tidak mengetah .ui hal terseb.ut sebel .umnya dan j .uga penj .ual tidak 

memberitah.u maka pembeli memp.unyai hak .unt .uk memilih
43

: 

a. Mener.uskan pembelian tanpa kompensasi yang diberikan oleh penj .ual 

b. Mengembalikan barang dan uang yang telah dibayar diambil kembali 

sepen.uhnya 

c. Pendapat Mazhab Hanbali yait .u menahan barang dan meminta sebagian 

dari .uang yang telah dibayar se .uk.uran kek .urangan nilai harga barang 

terseb.ut disebabkan cacat. Hal ini berbeda pendapat dengan 

j .umh.ur .ulama yang menyatatakan bahwa pilihan ketiga ini b.ukan hak 

pembeli sebab tidak ada dalil mengenai hal terseb .ut. Nam .un 

j .umh.ur .ulama mensyaratkan pada pilihan ketiga har .us ada rasa rela dari 

pihak penj .ual .unt .uk memberikan kompensasi. 
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10. Pengertian Kosmetik 

Kosmetik s .udah dikenal man .usia sejak rib.uan tah.un yang lal .u 

nam .un bar.u pada abad ke-19 mendapatkan perhatian kh .us.us yait .u tidak 

hanya .unt .uk kecantikan akan tetapi j .uga memilki f.ungsi .unt .uk kesehatan. 

Dan pada masa sekarang kosmetik menjadi salah sat .u bagian dari bisnis 

yang berkembang dengan pesat. 

Kosmetik diambil dari bahasa Y .unani yakni kosmetikos berarti 

keahlian dalam merapikan serta merias. Secara istilah kosmetik dapat 

diartikan sebagai s .uat .u bahan yang dapat dig.unakan pada t .ub .uh man.usia 

bagian l .uar, seperti pada bibir contohnya lipstick, pada wajah contohnya 

bedak, pada mata contohnya eyeliner
44

. 

Men.ur.ut keg.unaannya, kosmetik dikelompokkan menjadi d .ua jenis 

yait .u kelompok perawatan k .ulit (skin care) contohnya pembersih dan 

pelembab k .ulit, serta kosmetika riasan (make-.up) seperti pemerah pipi, 

lipstick, pensil alis, eye shadow, pensil alis dan cat ramb .ut
45

. 

B. Penelitian Terdah .ul .u 

Dalam rangka .upaya peneliti .unt .uk mencari perbandingan serta 

men.unj .ukkan orisinalitas dan ke.unikan dari penelitian ini, perl .u adanya 

perhatian terhadap penelitian-penelitian yang pernah dilak .ukan oleh peneliti 

sebel .umnya. Adap .un penelitian yang hampir ser.upa dengan penelitian ini 

ialah: 
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1. Penelitian yang dilak .ukan Y.unita Ramlah Sari Siregar (2022), dengan 

j .ud.ul J .ual Beli Kosmetik Bekas Di Kalangan Mahasiswa Instit .ut Agama 

Islam Negeri Padangsidimp.uan Ditinja.u Dari Fiqih M .uamalah. 

Mahasiswi Fak .ultas Syariah dan Ilm .u H.uk.um, Instit .ut Agama Islam 

Negeri Padangsidimp .uan. Hasil penelitian adalah dalam praktik j .ual beli 

kosmetik bekas dikalangan mahasiswa Instit .ut Agama Islam Negeri 

Padangsidimp .uan tidak terdapat keterangan yang rinci tentang prod.uk, 

ketidakseimbangan antara kand.ungan dengan harga, serta kosmetik bekas 

dij .ual tanpa kemasan prod .uk. Sisi persamaannya dengan penelitian ini 

ialah sama-sama meneliti tentang j .ual beli kosmetik. Adap .un 

perbedaannya yait .u penelitian sebel .umnya membahas tentang prod .uk 

kosmetik bekas, sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 

prod.uk kosmetik yang telah dib .uka
46

. 

2. Penelitian yang dilak .ukan oleh Winda Septiana (2020), Fak .ultas 

Syari‟ah, .Universitas Islam Negeri Raden Intan Lamp .ung, dengan j .ud.ul 

“Akad J .ual Beli Prod.uk Kosmetik Tanpa At .uran Pemakaian Men .ur.ut 

H.uk.um Islam dan H .uk.um Postif (St.udi di Toko Make .Up Mini Bandar 

Lamp .ung). Adap .un hasil dari penelitian terseb.ut menjelaskan bahwa 

pelaksanaan j .ual beli prod .uk kosmetik di Toko Make .Up Mini Bandar 

Lamp .ung telah mengg.unakan tata cara yang c.uk.up baik. Kesamaannya 

dengan penelitian ini yait .u meneliti tentang j .ual beli kosmetik. Bedanya 
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dengan penelitian ini ialah pada penelitian terdah.ul .u membahas mengenai 

prod.uk kosmetik tanpa at .uran pemakaian sedangkan pen .ulis membahas 

tentang prod.uk kosmetik yang telah dib .uka
47

. 

3. Penelitian yang dilak .ukan oleh Afrida Mei L.usmia (2022), mahasiswi 

Fak.ultas Syariah dan H .uk.um, .Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, yang berj .ud.ul Analisis J .ual Beli Kosmetik Dengan Cara Share 

In T.ube Di Tinja .u Dari Fiqh M .uamalah (St .udi Kas .us Ak.un Shopee 

@Atikahskinicorn). Penelitiannya men.unj .ukkan bahwa ditinja .u men.ur.ut 

fiqh m .uamalah transaksi j .ual beli fo.undation share in t .ube pada ak.un 

Shopee Atikahskinicorn h .uk.umnya ialah tidak sah, hal it.u karena pada 

praktik j .ual belinya mengand .ung .uns.ur gharar pada aspek k .ualitas dan 

k.uantitas fo.undation. Adap.un kesamaan dengan penelitian ini ialah 

membahas tentang j .ual beli kosmetik. Perbedaannya terletak pada 

objeknya yait .u penelitian sebel .umnya membahas tentang j .ual beli 

kosmetik dengan cara share in t .ube, sedangkan pen .ulis membahas 

tentang j .ual beli kosmetik yang telah dib .uka
48

. 

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Tri Hast .uti (2020), mahasiswi Fak .ultas 

Syari‟ah, .Universitas Islam Negeri Raden Intan Lamp .ung, dengan j .ud.ul 

Tinja.uan H.uk.um Islam Tentang J .ual Beli Kosmetik Waterproof (St .udi di 
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Siger Bea.uty Bandar Lamp .ung). Adap .un hasil penelitiannya adalah j .ual 

beli yang dilak .ukan pada toko Siger Bea .uty ialah boleh karena terpen .uhi 

r.uk.un dan syaratnya yait .u dari segi objeknya dapat menimb .ulkan banyak 

manfaat karena membant .u Peremp .uan tampil cantik disegala kondisi 

nam .un dalam kosmetik waterproof tidak dianj.urkan .unt .uk 

dig.unakansetiap hari. Kesamaannya ialah membahas tentang j .ual beli 

kosmetik. Bent .uk perbedaanya ialah pada penelitian terdah.ul .u membahas 

mengenai j .ual beli kosmetik waterproof, sedangkan pada penelitian ini 

pen.ulis membahas tentang j .ual beli prod.uk kosmetik yang telah dib .uka
49

. 

5. Penelitian yang dilak .ukan oleh Wan Ria Oktavia (2019), mahasiswi 

Fak.ultas Syari‟ah dan H .uk.um, .Universitas Islam Negeri S .ultan Syarif 

Kasim Ria .u, yang berj .ud.ul Perspektif Fiqh M .uamalah Tentang Praktek 

J.ual Beli Kosmetik Di Pasar Senja Panam Kel .urahan Simpang Bar .u 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbar .u Ria.u. Adap.un hasil dari 

penelitiannya men.unj .ukkan bahwa j .ual beli kosmetik di Pasar Senja 

Panam mer.upakan j .ual beli yang mengand.ung .uns.ur gharar ditinja.u 

men.ur.ut fiqih m .uamalah. Hal terseb .ut karena mengand .ung .uns.ur 

penip .uan baik secara sadar ma .up.un tidak sadar yang dilak .ukan oleh 

penj .ual. Aspek kesamaannya yait .u membahas tentang j .ual beli kosmetik. 

Adap.un aspek yang membedakannya ialah pada penelitian terdah.ul .u 

membahas tentang manip .ulasi kesamaan bahan yang terkand .ung dalam 
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prod.uk, sedangkan dalam penelitian ini pen.ulis membahas mengenai j .ual 

beli prod.uk kosmetik yang telah dib .uka
50

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada dasarnya metode penelitian ialah cara ilmiah .unt .uk memperoleh 

s.uat .u data berdasarkan keg.unaan dan t .uj .uan tertent.u. Terdapat empat kata 

k.unci yang perl .u diperhatikan yait .u metoe ilmiah, t.uj .uan, data dan 

keg.unaan
51

. Adap.un jenis penelitian yang dig.unakan pada penelitian ini ialah 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan dilaksanakan .unt .uk mempelajari 

secara mendalam mengenai lingk.ungan, interaksi dan kondisi lapangan s.uat .u 

penelitian secara .ut .uh dan apa adanya
52

. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peniliti melak .ukan penelitian. 

Adap.un lokasi penelitiannya ialah Kecamatan Bangkinang, Kabupaten 

Kampar. 

C. S .ubjek dan Objek Penelitian 

S .ubjek penelitian mer.upakan orang yang akan memberikan keterangan 

dan informasi tentang keadaan yang terdapat pada lokasi penelitian. S .ubjek 

pada penelitian ini ialah pemilik ata.u penj .ual dan pembeli. Adap .un objek 

penelitian adalah ses .uat .u yang akan diteliti dan pada penelitian ini objeknya 

yait .u tinjauan fiqih muamalah terhadap j .ual beli prod .uk kosmetik yang telah 

dib .uka segelnya. 
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D. Informan Penelitian 

Adap .un definsi informan penelitian ialah orang yang berada dalam 

latar penelitian. F.ungsinya .unt .uk memberikan keterangan mengenai keadaan 

dan sit .uasi tempat penelitian
53

. Dalam penelitian ini memiliki t.uj .uh (9) orang 

informan penelitian, yang terdiri atas d.ua (4) orang pemilik sekalig.us penj .ual 

dan 5 orang pembeli prod .uk kosmetik 

E. S .umber Data 

S .umber data yang dig.unakan dalam penelitian ini ada d .ua yait .u 

s.umber data primer dan s .umber data sek.under yait .u sebagai berik.ut:i
54

: 

1. Data Primer 

Data primer mer.upakan data .utama yang diperoleh secara 

langs.ung dari s .ubjek penelitian ata .u data yang didapat dari tangan 

pertama. Data primer dapat diperoleh hasil wawancara dengan s .ubjek 

penelitian, hasil dari k.uesioner ata.u angket, dan sebagainya. Pada 

penelitian ini s.umber data primer diambil dari hasil wawancara dengan 

pemilik dan pembeli di toko Menara Kosmetik Bangkinang dan melal .ui 

observasi yang dilak .ukan pada lokasi penelitian. 

 

2. Data Sek.under 

Data sek .under mer.upakan data yang diperoleh b .ukan dari s.umber 

pertama ata.u s.ubjek dalam penelitian. Data sek .under ini memiliki f.ungsi 
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sebagai peng.uat dan pelengkap data primer. Data sek.under dalam 

penelitian ini diperoleh dari Al-Q.ur‟an, b .uk.u-b.uk.u dan kitab pend.uk.ung 

lainnya yang memiliki kaitan persoalan yang diteliti. 

F. Teknik Peng .ump .ulan Data 

Terdapat berbagai macam Teknik peng.ump.ulan data yang dapat 

dig.unakan pada s .uat .u penelitian, Adap .un pada penelitian ini mengg.unakan 

Teknik peng.ump.ulan daya sebagai berik .ut: 

1. Observasi 

Observasi ialah teknik peng.ump.ulan data yang dilaksanakan 

melal .ui cara pengamatan secara langs .ung terhadap s .ubjek penelitian 

(partner penelitian) dimana sehari-hari mereka biasa melaksanakan 

aktivitasnya.
55

. Dalam penelitian ini mengg.unakan metode observasi non 

partisipan artinya melak .ukan pengamatan di lokasi penelitian tanpa ik .ut 

melaksanakan secara langs .ung, yang dalam penelitian ini berarti 

melak.ukan pengamatan terhadap j .ual beli prod .uk kosmetik yang dib .uka 

pada toko Menara Kosmetik Bangkinang. 

 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah sat .u teknik peng.ump.ulan data yang 

dilak.ukan dengan berdialog secara langs .ung dengan s .umber data 

penelitian. Wawancara dapat berarti sebagai pertem .uan d.ua orang yang 
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dilak.ukan .unt .uk saling bert.ukar informasi dan ide melal .ui cara tanya-

jawab
56

. Pengg.unaan wawancara sebagai teknik peng.ump.ulan data pada 

saat peneliti ingin melaksanakan riset ata .u st .udi pendah.ul .uan s.upaya 

dapat menem .ukan permasalahan bar.u yang har.us diteliti dan j.uga ketika 

peneliti ingin mengetah .ui s.uat .u persoalan dari responden dengan lebih 

terperinci dan mendalam
57

. Pada penelitian ini peneliti melak .ukan 

wawancara dengan pemilik sekalig.us penj .ual dan j .uga pada pembeli di 

toko Menara Kosmetik Bangkinang. Peneliti mengg.unakan bent .uk 

wawancara semi terstr .ukt .ur artinya wawancara yang mengg.unakan 

pedoman wawancara hanya pada garis besar saja. 

3. Dok.umentasi 

Dok.umentasi mer.upakan teknik peng.ump.ulan data yang didapat 

dengan cara menelaah catatan-catatan peristiwa yang terdah.ul .u. 

Dok.umen bisa ber.upa gambar, t .ulisan, ata.u karya-karya mon .umental dari 

seseorang
58

. Adap .un dok.umen yang dig.unakan oleh peneliti sebagai 

pend.uk.ung dalam penelitian ini adalah dok .umen yang tersedia di lokasi 

penelitian yakni Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar. 

G. Metode Analisa Data 

Analisis data mer.upakan .upaya .unt .uk meng.urai dan membagi s.uat .u 

fok.us kajian menjadi bagian-bagian tertent .u sehingga s .us.unan dan tatanan 
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ses.uat .u yang di .urai it .u dapat menjadi jelas dan maknanya bisa lebih dipahami. 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang dig.unakan ialah teknik deskriptif-

k.ualitatif, yait .u penelitian yang meng.ungkapkan serta menggambarkan s .uat .u 

sit.uasi tertent .u yang bersifat fakt .ual secara sistematis dan ak .urat ber.upa kata-

kata ata.u t .ulisan dari man .usia berdasarkan dengan fakta yang terdapat pada 

lokasi penelitian
59

. Berdasarkan data yang telah diperoleh peniliti akan 

melak.ukan analisis .unt .uk menghasilkan s .uat .u kesimp .ulan. 

H. Metode Pen .ulisan 

Apabila sel .ur.uh data yang diperl .ukan dalam penelitian telah 

terk.ump.ul, maka tahap selanj .utnya yang perl .u dilak.ukan adalah meny.us.un 

data. Pada penelitian ini metode pen .ulisan yang dig.unakan oleh pen .ulis ialah: 

1. Ded.uktif 

Ded .uktif ialah s .uat .u proses mengem .ukakan data yang 

bersifat .um .um lal.u dianalisa dan ditarik pada s .uat .u kesimp .ulan yang 

bersifat kh .us.us. 

 

2. Deskriptif 

Deskriptif adalah menggambarkan s.uat .u fenomena dan keadaan 

tertent.u secara objektif ata .u apa adanya ses .uai dengan apa yang dilihat, 

didengar, dan diamati dengan mengg.unakan alat panca indra
60

. 
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BAB V 

PEN.UT .UP 

A. Kesimp .ulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tinja .uan fiqih m .uamalah 

terhadap praktik j .ual beli prod .uk kosmetik yang dib .uka pada toko Menara 

kosmetik bangkinang, diperoleh kesimp .ulan sebagai berik .ut: 

1. Praktik j .ual beli prod .uk kosmetik yang dib .uka segelnya di Kecamatan 

Bangkinang bel .um memen.uhi prinsip-prinsip berm.uamalah dalam 

syariat Islam. Karena pada pelaksanaannya prod .uk yang masih bar .u 

kem .udian dib .uka dan diambil sedikit sampelnya .unt .uk diperlihatkan 

kepada pelanggan dan ketika prod .uk terseb.ut tidak jadi dibeli oleh 

pelanggan pertama maka akan dij .ual kepada pelanggan selanj .utnya 

tanpa memberi tah .u bahwa prod .uk terseb.ut telah dib .uka dan diambil 

sedikit isinya .unt .uk dijadikan sebagai sampel. 

2. J.ual beli prod .uk kosmetik yang dib .uka segelnya di Kecamatan 

Bangkinang ditinja .u men.ur.ut fiqih m .uamalah bertentangan dengan 

syariat Islam karena mengand .ung .uns.ur gharar ata .u adanya 

ketidakpastian dalam j .ual beli dari segi k .uantitas. Praktik j .ual beli 

prod.uk kosmetik yang dib .uka pada toko Menara kosmetik bangkinang 

memen .uhi kriteria-kriteria gharar yang diharamkan, yait .u: 

 .Uns.ur ghararnya terjadi pada akad j .ual beli 

 Termas .uk gharar berat, karena prod .uk kosmetik yang bar .u lal.u 

dib .uka dan diambil sedikit sampelnya .unt .uk diperlihatkan pada 
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pelanggan mer.upakan hal yang bisa dihindarkan sehingga tidak 

ada pihak yang dir .ugikan. 

 .Uns.ur gharar terletak pada objek akadnya yait .u prod.uk kosmetik 

yang diperj .ualbelikan. 

 Tidak ada keb .ut .uhan (hajat) syar‟I terhadap akad terseb .ut, 

B. Saran 

Adap .un saran-saran yang dapat pen .ulis berikan pada praktik j .ual 

beli prod .uk kosmetik yang dib .uka pada toko Menara kosmetik bangkinang 

ialah sebagai berik .ut: 

1. Disarankan kepada penj .ual unt .uk melak.ukan transparansi kepada 

pelanggan dan apabila memb .uka prod.uk bar.u maka memisahkan 

tempat antara prod .uk yang s .udah dib .uka dengan prod .uk yang bel .um 

dib .uka. 

2. Pada pelanggan bahwa apabila s .uat .u prod.uk tidak memiliki tester ata .u 

contoh .unt .uk dicoba maka dalam melihat dan memilih-milih c.uk.up 

melal .ui packaging l .uarnya saja ata .u melal.ui video-video yang terdapat 

diinternet sehingga tidak har .us memb .uka prod.uk yang masih bar.u. 

 

 

 

 

 

 



61 
 

 
 

 

DAFTAR P.USTAKA 

Abd.ullah, R. Fiqih M.uamalah. Serang: Media Madani, 2020. Cet. 2. 

Al-M.undziri, Al-Imam. Mukhtasar Shahih M.uslim (Hadis No. 1 – 1315). 

Penerjemah Ab .u Hasan Arief S .ulistiyono. S .urabaya: Perp .ustakaan STAI 

Ali bin Abi Thalib, 2017. 

Al-Asqalani, Ibnu Hajar. Fathul Baari Jilid 12: Penjelasan Kitab Shahih Bukhari. 

Alih Bahasa: Amiruddin. Jakarta: Pustaka Azzam, 2010.  

Az-Z.uhaili, W. Fiqih Islam Wa Adillat .uh.u. Alih Bahasa Abd.ul Hayyie al-Kattani, 

dkk. Depok: Gema Insani, 2011. Jilid 5. 

Baqi, M.F.A. Shahih B .ukhari M.uslim (Al-L .u’l .u Wal Marjan), alih Bahasa: 

M.uhammad Ahsan bin .Usman. Jakarta. PT Elex Media Komp .utindo. 

2017. 

Danim, S. Menjadi Peneliti K.ualitatif. Band.ung: CV P .ustaka Setia, 2002. Cet. 2. 

Departemen Agama RI. Al-Q.ur’an Terjemah dan Tajwid Warna. Jakarta P.usat: 

Beras, 2014. 

Djamil, F. H.uk.um Ekonomi Islam Sejarah, Teori, dan Konsep. Jakarta: Sinar 

Grafika, 2013. Cet. 1. 

Hani, U. Buku Ajar Fiqih Muamalah. Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Asryad Al-Banjary, 2011.  

Harahap, N. Penelitian K .ualitatif. S.umatera .Utara: Wal Ashri P .ublishing, 2020. 

Cet. 1. 

Hasan, M.A. Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004. 

Hast .uti, T. Tinja.uan H.uk.um Islam Tentang J.ual Beli Kosmetik Waterproof (St .udi 

di Siger Bea .uty Bandar Lamp .ung). Skripsi: .Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lamp .ung, 2020. 

Hayat .unn.uf.us. Tata Rias Wajah. Padang: CV. M .uharika R .umah Ilmiah. 2021. 

Hidayat, Enang. Fiqih J.ual Beli. Band.ung: PT Remaja Rosdakarya, 2015. 

Hikmawati, F. Metodologi Penelitian. Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2020. 

H.uda, Q. Fiqh M.ua’amalah. Yogyakarta: Teras, 2011. Cet. 1. 



62 
 

 
 

Ideasanti, dkk. A-Z Notifikasi Kosmetika Di Indonesia. Jakarta: Direktorat 

Registrasi Obat Tradisional, S .uplemen Kesehatan dan Kosmetik. 2020. 

Kamal, Ab.u Malik. Shahih Fikih S.unnah. Penerjemah Khair.ul Amr.u Harahap. 

Jakarta: P .ustaka Azzam, 2007. h. 489.  

Karim, A.A. Ekonomi Mikro Islami. Jakarta: Rajawali Pers, 2021. 

                    . Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah Analisis Fikih 

dan Ekonomi. Jakarta: Rajawali Pers: 2016. 

L.ubis, S.K. dan Wajdi, F. H.uk.um Ekonomi Islam. Jakarta: Sinar Grafika, 2012. 

L.usmia, A.M. Analisis J.ual Beli Kosmetik Dengan Cara Share In T .ube Di Tinja .u 

Dari Fiqh M.uamalah (St .udi Kas .us Ak.un Shopee @Atikahskinicorn). 

Skripsi: .Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2022. 

Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah. Jakarta: Kencana, 2012. Cet. 1. 

Mir.u, A. dan Yodo, S. H.uk.um Perlind .ungan Kons .umen. Depok: Rajawali Pers, 

2022. 

Nas.ution, A.F. Metode Penelitian K .ualitatif. Band.ung: CV: Harfa Creative, 2023. 

Cet. 1. 

Ningsih, P.K. Fiqh M.uamalah. Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2021. Cet. 1. 

Oktavia, W.R. Perspektif Fiqh M .uamalah Tentang Praktek J .ual Beli Kosmetik Di 

Pasar Senja Panam Kel .urahan Simpang Bar .u Kecamata Tampan Kota 

Pekanbar .u Ria.u. Skripsi: .Universitas Islam Negeri S .ultan Syarif Kasim 

Ria.u, 2019. 

Pane, I. M.u’amalah Kontemporer. Aceh: Yayasan Penerbit M .uhammad Zaini, 

2022. 

P .urba, E.F. dan Simanj .untak, P. Metode Penelitian. Medan: Percertakan Sadia, 

2011. Cet. 1 

Saparini, Hendri. dkk. Bisnis Halal Teori dan Praktik. Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2018. h. xxii. 

Satori, D. dan Komariah, A. Metodologi Penelitian K.ualitatif. Band.ung: Alfabeta, 

2020. Cet. 8. 

Septiana, W. Akad J.ual Beli Prod .uk Kosmetik Tanpa At .uran Pemakaian Men .ur.ut 

H.uk.um Islam dan H .uk.um Positif (St .udi di Toko Make .Up Mini Bandar 

Lamp.ung). Skripsi: .Universitas Islam Negeri Raden Intan Lamp .ung. 2020. 



63 
 

 
 

Siregar, Y.R.S. J.ual Beli Kosmetik Bekas Dikalangan Mahasiswa Instit .ut Agama 

Islam Negeri Padangsidimp .uan Ditinja .u Dari Fiqh M.uamalah. Skripsi: 

Instit .ut Agama Islam Negeri Padangsidimp .uan, 2022. 

S .ugiyono. Metode Penelitian K.uantitatif, K.ualitatif, Dan Kombinasi (Mixed 

Methods). Band.ung: Alfabeta, 2013. Cet. 4. 

    . Memahami Penelitian K .ualitatif. Band.ung: Alfabeta, 2015. Cet. 11. 

                . Metode Penelitian K .uantitatif, K .ualitatif, Dan R&D. Band.ung: 

Alfabeta, 2015. Cet. 22. 

Suaidi. Fiqih Muamalah. Jawa Timur: Duta Media Publishing, 2021. 

Syafe‟I, R. Fiqih M.uamalah. Band.ung: P .ustaka Setia, 2001. 

Tarmizi, E. Harta Haram M.uamalat Kontemporer. Bogor: PT Berkat M .ulia 

Insani, 2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara terhadap penj .ual: 

1. Apakah sem .ua prod.uk kosmetik yang tersedia dib .uka dan diambil sedikit 

sampelnya? 

2. Siapa yang meminta prod .uk kosmetik terseb .ut .unt .uk dib .uka? 

3. Apa alasan penj .ual memb .uka prod.uk kosmetik yang masih bar .u terseb.ut? 

4. Bagaimana sikap dan tanggapan penj .ual terhadap prod .uk kosmetik yang 

dib .uka? 

5. Apakah penj .ual memisahkan tempat .unt.uk meletakkan kosmetik yang 

telah dib .uka dengan yang bel .um dib .uka? 

6. Apakah penj .ual menyampaikan kepada pelanggan bahwa prod .uk kosmetik 

terseb.ut telah dib .uka? 

7. Bagaimana praktik j .ual beli prod.uk kosmetik yang terjadi ditoko? 

Wawancara terhadap pembeli: 

1. Apakah pembeli mengetah .ui prod .uk kosmetik it.u telah dib .uka 

sebel .umnya? 

2. Apa alasan pembeli meminta prod .uk kosmetik terseb .ut .unt .uk dib .uka? 

3. Bagaimana tanggapan pembeli terhadap prod .uk kosmetik yang telah 

dibuka segelnya? 
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DOK.UMENTASI 

1. Dok.umentasi dengan penj .ual 
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2. Dok.umentasi dengan pembeli 
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